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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Perkembangan publikasi artikel dengan kata kunci tantangan pembiayaan modal
ventura memiliki fluktuasi yang berbeda setiap tahunnya. Pada tahun 2004 hanya
terdapat 1 artikel yang dipublikasi dengan total 15 sitasi. Dalam rentang tahun 2007-
2013 mengalami peningkatan publikasi sebanyak 5 publikasi dengan total 276 sitasi.
Jumlah publikasi paling banyak terdapat pada tahun 2015, 2017, dan 2019 sebanyak 3
publikasi tiap tahunnya dengan total 650 sitasi. Publikasi artikel terbanyak terdapat di
negara Indonesia dengan total 3 publikasi dengan total 70 sitasi, dan negara yang
memiliki jumlah sitasi paling tinggi yaitu Belanda dengan total 516 sitasi.

Publikasi artikel tentang tantangan pembiayaan modal ventura paling banyak di publish
melalui Elsevier dan Emerald dengan total masing-masing sebanyak 3 publikasi. Rank
jurnal terbanyak terdapat pada rank Q2 dengan jumlah 5 artikel dan paling sedikit pada
rank Q4 dengan total publikasi 1 artikel. Sedangkan untuk rank Q1 dan Q3 masing-
masing terdapat 2 publikasi artikel. Lalu untuk artikel yang terindeksi non scopus
sebanyak 10 artikel.

Hasil visualisasi pemetaan tantangan pembiayaan modal ventura terhadap start-up dan
UMKM berdasarkan kata kunci dengan menggunakan perangkat lunak VosViewer pada
menu Network Visualization, Overlay Visualization, dan Density Visualization
menunjukkan bahwa kata kunci tantangan pembiayaan modal ventura terbagi menjadi
3 cluster yang berhubungan satu sama lain. Dengan kata kunci yang sering muncul

venture capital, challenges, business, economy, development, country, government,
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opportunity, innovation, model, technology, capital, investment, entrepreneur, venture

capital activity.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian,

antara lain;

. Jumlah publikasi artikel mengenai tantangan modal ventura belum terlalu banyak

dalam rentang waktu yang ditetapkan untuk penelitian ini.

2. Penelitian ini masih menggunakan satu sumber database saja dalam pencarian artikel
yang terkait, yaitu Google Scholar, sehingga cakupan analisis tidak terlalu luas
dibandingkan menggunakan beberapa sumber database.

3. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini umumnya masih banyak yang terindeks
non scopus.

4. Kata kunci yang didasarkan pada penelitian ini masih terbatas

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan keterbatasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, peneliti menyerankan agar beberapa hal di bawah ini dapat diterapkan pada

penelitian selanjutnya:

1.

Memilih penelitian yang rentang tahunnya lebih luas agar jumlah artikel dapat lebih
banyak ditemukan untuk penelitian.

Menggunakan lebih dari satu sumber database agar lebih mendapatkan analisis
perkembangan suatu penelitian yang lebih luas dan mendalam sehingga informasi yang
dihasilnya lebih akurat dan menyeluruh.

Menggunakan jenis publikasi penelitian yang sudah terindeks scopus atau Web of

Science.
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4. Menggunakan ukuran sampel yang lebih luas dengan memperluas kata kunci yang

digunakan.
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